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Abstrak

Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adikfif lainnya) di
kalangan pelajar menjadi salah satu permasalahan sosial yang memerlukan
perhatian serius karena dapat berdampak pada kesehatan fisik, mental,
serta menurunnya prestasi akademik peserta didik. Remaja sebagai generasi
penerus bangsa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga rentan
terhadap pengaruh lingkungan negatif, fermasuk penyalahgunaan NAPZA.
Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif melalui kegiatan sosialisasi dan
edukasi yang mampu meningkatkan pemahaman serta kesadaran pelajar
mengenai bahaya NAPZA. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diloksanakan di SMAN 1 Pandeglang dengan tfujuan memberikan
pemahaman kepada siswa fentang jenis-jenis NAPZA, dampak negatif
terhadap kesehatan dan kehidupan sosial, serta upaya pencegahan
penyalahgunaannya. Metode pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan,
diskusi interaktif, dan tanya jawab yang melibatkan siswa secara aktif. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa para siswa memiliki antusiasme tinggi dalam
mengikuti sosialisasi serta mengalami peningkatan pemahaman mengenai
risiko penggunaan NAPZA dan pentingnya menjaga pergaulan yang sehat.
Selain itu, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran pelajar untuk
menjauhi NAPZA dan membangun pola hidup sehat demi mendukung
prestasi akademik maupun nonakademik. Dengan adanya sosialisasi ini,
diharapkan tercipta lingkungan sekolah yang lebih kondusif, aman, dan
bebas dari penyalahgunaan NAPZA sehingga dapat mewujudkan generasi
muda yang sehat, berkarakter, dan berprestasi.

Kata Kunci: Bahaya NAPZA Sosialisasi, Pelajar, Generasi Sehat, Prestasi Siswa

Abstract

Drug abuse (narcotics, psychotropic drugs, and other addictive substances)
among students is a social problem that requires serious attention because it
can impact physical and mental health, as well as decline in students'
academic achievement. Adolescents, as the nation's next generation, are
highly curious and vulnerable to negative environmental influences,
including drug abuse. Therefore, preventive efforts are needed through
oufreach and educational activities that can increase students'
understanding and awareness of the dangers of drugs. This community
service activity was held at SMAN 1 Pandeglang with the aim of providing
students with an understanding of the types of drugs, their negative impacts
on health and social life, and efforts to prevent abuse. The implementation
method used counseling, interactive discussions, and question-and-answer
sessions that actively involved students. The results showed that students were
highly enthusiastic about participating in the outreach and experienced an
increased understanding of the risks of drug use and the importance of
maintaining healthy relationships. Furthermore, this activity also encouraged
students to stay away from drugs and develop a healthy lifestyle to support
both academic and non-academic achievements. This outreach program is
expected to create a more conducive, safe, and drug-free school
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environment, thereby fostering a healthy, character-driven, and high-
achieving young generation.

Keywords: Dangers of Drugs, Outreach, Students, Healthy Generation,
Student Achievement
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan NAPZA (Narkotika,
Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) merupakan
salah satu permasalahan sosial yang hingga saat ini
masin  menjadi  perhatian serius di Indonesia.
Peredaran dan penyalahgunaan NAPZA fidak
hanya terjadi pada kalangan dewasa, tetapi juga
telan  menyasar generasi muda, khususnya
pelajar(Mardin et al., 2022). Remaja pada usia
sekolah  memiliki  karakteristik  psikologis  yang
cenderung ingin mencoba hal-hal baru, mudah
terpengaruh lingkungan, serta memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi. Kondisi tersebut menjadikan pelajar
sebagai kelompok yang rentan terhadap pengaruh
negatif, termasuk penyalahgunaan NAPZA. Apabila
fidak ditangani dengan baik, penyalahgunaan
NAPZA dapat menimbulkan dampak buruk
terhadap kesehatan fisik, mental, perilaku sosial,
hingga masa depan generasi muda(C. Di et al,
2024).

NAPZA pada dasarnya merupakan zat yang
apabila masuk ke dalam tubuh dapat memengaruhi
sistem saraf pusat  sehingga menyebabkan
perubahan perilaku, emosi, pola pikir, dan
kesadaran seseorang. Penyalahgunaan NAPZA
dalam jangka panjang dapat  menimbulkan
ketergantungan serta berbagai penyakit
berbahaya. Selain berdampak pada kesehatan,
penggunaan NAPZA juga dapat menyebabkan
menurunnya kualitas pendidikan karena pelajar
yang ferlibat cenderung mengalami penurunan
konsentrasi belajar, rendahnya motivasi akademik,
hingga meningkatnya periloku menyimpang di
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Oleh

sebab itu, penyalahgunaan NAPZA menjadi
ancaman serius bagi keberlangsungan
pembangunan sumber daya manusia yang

berkualitas(Pengabdian et al., 2023).
Perkembangan globalisasi dan kemajuan
teknologi informasi turut memengaruhi
meningkatnya risiko penyalahgunaan NAPZA di
kalangan remaja. Informasi yang mudah diakses
melalui media sosial sering kali dimanfaatkan oleh
pihak-pihak fertentu untuk mempromosikan gaya
hidup bebas yang bertentangan dengan nilai moral

dan pendidikan. Selain itu, lemahnya pengawasan
lingkungan pergaulan serta kurangnya pemahaman
siswa mengenai bahaya NAPZA menjadi fakfor yang
memperbesar kemungkinan terjadinya
penyalahgunaan zat terlarang tersebut. Lingkungan
sosial yang tfidak sehat dapat mendorong remaja
melakukan tindakan yang merugikan dirinya sendiri
maupun orang lain(L. Sekolah et al., 2004).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan
memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan perilaku peserta didik. Pendidikan tidak hanya
bertujuan meningkatkan kemampuan akademik,
tetapi juga membangun kesadaran moral, sosial,
dan kesehatan siswa. Oleh karena itu, diperlukan
upaya preventif melalui kegiatan sosialisasi dan
edukasi mengenai bahaya NAPZA kepada pelajar.
Sosialisasi menjadi salah satu langkah strategis untuk
memberikan pemahaman kepada siswa tentang
jenis-jenis NAPZA, dampak negatif yang ditimbulkan,
serta cara menghindari pengaruh buruk lingkungan
pergaulan. Melalui kegiatan penyuluhan, siswa
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri
serta memiliki komitmen untuk menjauhi NAPZA (Sirait
et al., 2025).

Kegiatan sosialisasi bahaya NAPZA di SMAN
1 Pandeglang merupakan bentuk pengabdian
kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran pelajar mengenai
pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental.
Kegiatan ini menjadi penting karena pelagjar
merupakan aset bangsa yang harus dipersiapkan
menjadi generasi sehat, cerdas, dan berprestasi.
Dengan adanya edukasi yang tepat, siswa dapat
memahami konsekuensi negatif penyalahgunaan
NAPZA serta mampu menolak ajakan atau pengaruh
yang dapat merusak masa depan mereka(Sanjaya
et al., 2021).

Selain itu, sosialisasi ini juga bertujuan
membangun lingkungan sekolah yang aman dan
bebas dari penyalahgunaan NAPZA. Lingkungan
sekolah yang sehat akan mendukung terciptanya
proses belajar mengajar yang efektif dan kondusif.
Pelajar yang terbebas dari pengaruh NAPZA
cenderung memiliki semangat belajar yang lebih
tinggi, disiplin, serfa mampu mengembangkan
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potensi diri secara optimal. Dengan demikian,
kegiatan sosialisasi bahaya NAPZA tidak hanya
berfokus pada aspek pencegahan, tetapi juga
sebagai upaya membentuk karakter generasi muda
yang bertanggung jawab dan berorientasi pada
prestasi(A. Di & Dan, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan
sosialisasi bahaya NAPZA bagi pelajar sangat
penting untuk dilaksanakan sebagai  langkah
preventif dalam menekan angka penyalahgunaan
NAPZA di kalangan remaja(Mardin et al., 2022).
Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta
peningkatan  pemahaman,  kesadaran,  dan
kepedulian siswa terhadap bahaya NAPZA sehingga
mampu mewujudkan generasi muda yang sehat,
berkarakter, dan berprestasi di lingkungan sekolah
maupun masyarakat(M. Sekolah, 2022).

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini  dilakukan  melalui
pendekatan edukatif dan partisipatif dalam bentuk
sosialisasi bahaya NAPZA kepada siswa di SMAN 1
Pandeglang(Lura et al, 2023). Kegiatan
diloksanakan dengan tahapan persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasiiNanang et al,
2021)(Lubis et al., n.d.). Pada tahap persiapan
dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait
waktu, tempat, serta peserta kegiatan. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi
mengenai pengertian NAPZA, jenis-jenis NAPZA,
dampak penyalahgunaan terhadap kesehatan fisik
dan mental, serta upaya pencegahannya melalui
metode ceramah, diskusi interaktif, dan tanya
jaowab. Selain itu, peserta diberikan motivasi untuk
membangun pola hidup sehat dan menjauhi
pergaulan negafif  yang dapat memicu
penyalahgunaan NAPZA. Tahap evaluasi dilakukan
dengan melihat tingkat partisipasi dan pemahaman
siswa  seloma  kegiatan  berlangsung,  yang
ditunjukkan melalui antusiosme peserta dalam
mengikuti diskusi dan menjawab pertanyaan terkait
materi sosialisasi(Waziana et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi bahaya NAPZA yang
diloksanakan di SMAN 1 Pandeglang berjalan
dengan baik dan mendapat respons positif dari para
peserta. Kegiatan ini dikuti oleh siswa dengan
antusias tinggi sejak awal hingga akhir pelaksanaan.
Sosialisasi dilakukan sebagai bentuk upaya preventif
dalam memberikan pemahaman kepada pelajar
mengenai bahaya penyalahgunaan NAPZA serta
dampaknya terhadap kesehatan, pendidikan, dan
kehidupan sosial(My & Zabir, 2023). Dalam kegiatan
ini, peserta diberikan materi tentang pengertian
NAPZA, jenisjenis NAPZA, faoktor penyebab
penyalahgunaan, dampak negatif, serta langkah-
longkah  pencegahan agar  siswa  mampu
melindungi diri dari pengaruh lingkungan yang
negatif(Dalam & Mewujudkan, 2021).

Hasil  kegiatan  menunjukkan  bahwa
sebagian besar siswa sebelumnya masih memiliki
pemaohaman yang tferbatas mengenai dampak
jangka panjang penyalahgunaan NAPZA. Beberapa
siswa hanya mengetahui bahwa NAPZA berbahaya,
tetapi belum memahami dampak serius seperti
gangguan kesehatan mental, ketergantungan,
penurunan fungsi otak, serta risiko kriminalitas yang
dapat ditimbulkan. Setelah kegiatan sosialisasi
dilakukan, pemahaman siswa mengalami
peningkatan yang terlihat dari kemampuan peserta
menjawab pertanyaan dan menjelaskan kembali
materi yang telah disampaikan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi memiliki pengaruh positif
dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap
pentfingnya menjauhi NAPZA (Tabrani et al., 2022).

Dalam pelaksanaan kegiatan, metode
ceramah yang dipadukan dengan diskusi interaktif
dan tanya jawab mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan komunikafif. Siswa
tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi
juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, pengalaman, dan pertanyaan terkait
fenomena penyalahgunaan NAPZA di lingkungan
remaja(Tanzil et al, 2021). Interaksi tersebut
membuat siswa lebih mudah memahami materi
karena penyampaian dilakukan dengan bahasa
yang sederhana dan disesuaikan dengan kondisi
pelajar. Selain itu, pemateri juga memberikan
motivasi kepada siswa untuk membangun pola
hidup sehaf, meningkatkan kedisiplinan, serta
memilih lingkungan pergaulan yang positif(Asi &
Rasjid, 2022).

Pembahasan mengenai faktor penyebab
penyalahgunaan NAPZA menjadi salah satu materi

SOSIALISASI BAHAYA NAPZA BAGI PELAJAR DALAM MEWUJUDKAN GENERASI SEHAT DAN BERPRESTASI

DI SMAN 1 PANDEGLANG
(Pramono, etal)
Hal. 26



N . i
A JURE DOk httpss//doi.org/10.32672/anpoen.vAil.4335

N/

Vs
- 27[;‘ Jurnal AMPOEN Vol. 1, No. 1, Tahun 2026. Hal: 23-28

yang mendapat perhatian besar dari peserta. Faktor
lingkungan pergaulan, kurangnya pengawasan
orang fua, rasa ingin fahu yang finggi, serfa
pengaruh media sosial menjadi penyebab utama
remaja rentan terhadap penyalahgunaan NAPZA.
Oleh karenaity, siswa diberikan pemahaman bahwa
kemampuan  menolak  ajakan  negatfif  dan
membangun kontrol diri sangat penfing dalam
menjaga masa depan mereka. Pendidikan karakter
dan penguatan nilai moral juga menjadi bagian
penting dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan NAPZA di kalangan pelajar.

Selain meningkatkan pengetahuan siswa, kegiatan
sosialisasi ini juga memberikan dampak positif
terhadap kesadaran siswa unfuk  menjaga
kesehatan dan meningkatkan prestasi belajar. Siswa
mulai  memahami  bahwa penggunaan NAPZA
dapat merusak masa depan dan menghambat
pencapaian cita-cita. Dengan kondisi fisik dan
mental yang sehat, siswa akan lebih fokus dalam
belajar, memiliki motivasi yang finggi, sertfa mampu
mengembangkan potensi diri secara optimal. Oleh
karena itu, kegiatan sosialisasi bahaya NAPZA
memiliki peran penting dalom mendukung
terciptanya generasi muda yang sehat, berkarakter,
dan berprestas(Novita, 2021)i.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui sosialisasi  bahaya
NAPZA di lingkungan sekolah memberikan manfaat
yang signifikan bagi siswa. Kegiatan ini tidak hanya
menambah wawasan pelajar mengenai bahaya
NAPZA, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
kolektif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, sehat, dan bebas dari penyalahgunaan
narkoba. Dengan adanya  kegiatan = yang
berkelanjutan serta dukungan dari pihak sekolah,
keluarga, dan masyarakat, upaya pencegahan
penyalahgunaan NAPZA di kalangan pelajar
diharapkan dapat berjalan secara optimal dan
memberikan dampak positif bagi pembangunan
generasi muda di masa mendatang.

7y \
Gambar.1 Sosialisai Bahaya NAPZA

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi bahaya NAPZA bagi
pelajar di SMAN 1 Pandeglang telah berjalan
dengan baik dan memberikan dampak positif

terhadap peningkatan pengetahuan serta
kesadaran siswa mengenai bahaya
penyalahgunaan NAPZA. Melalui metode

penyuluhan, diskusi interaktif, dan fanya jowab, siswa
menjadi lebih memahami jenis-jenis NAPZA, dampak
negatif terhadap kesehatan fisik dan mental, serta
pentingnya menjaga pergaulan yang sehat.
Kegiatan ini  juga mendorong siswa  untuk
membangun pola hidup sehat, meningkatkan
kedisiplinan, dan menjauhi perilaku menyimpang
yang dapat merusak masa depan. Dengan adanya
sosialisasi ini, diharapkan tercipta lingkungan sekolah
yang aman, kondusif, dan  bebas  dari
penyalahgunaan NAPZA  sehingga  mampu
mendukung terwujudnya generasi muda yang sehat,
berkarakter, dan berprestasi(Sanjaya et al., 2021).
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persiapan hingga pelaksanaan kegiatan sehingga
dapat berjalan dengan lancar dan baik. Semoga
kegiatan ini  memberikan  manfaat  dalam
meningkatkan kesadaran pelajar mengenai bahaya
NAPZA serta menjadi langkah positif  dalam
mewujudkan  generasi muda  yang  sehat,
berkarakter, dan berprestasi.
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